





1.1 Latar Belakang Masalah 
Musik di Indonesia sangat beragam jenisnya. Musik adalah bunyi yang 
ditimbulkan dan dapat diterima oleh seseorang serta memiliki sifat yang berbeda-
beda berdasarkan lokasi, budaya, selera, sejarah dari penikmat musik (Nurhayati, 
2015:168). Musik daerah biasa disebut dengan musik tradisional merupakan alat 
musik yang dipengaruhi serta berkembang dengan nuansa suatu budaya daerah 
tertentu. Ada musik Tanjidor, Gambang Keromong dan Karawitan (Nurhayati, 
2015:169). Musik gamelan dan lagu daerah adalah salah satu kesenian dari 
kebudayaan bangsa Indonesia yang selalu hadir di acara-acara ritual, upacara 
kepercayaan dan beberapa kebudayaan yang masih dianut sampai sekarang. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak sekali 
keanekaragaman seni dan budaya. Kesenian daerah ada musik, tari, adat istiadat 
dan masih banyak lagi keanekaragamannya yang merupakan salah satu unsur 
kebudayaan dimana selalu menitik beratkan nilai-nilai luhur yang terkandung 
didalamnya. Beberapa jenis kesenian Indonesia, diantaranya adalah kesenian musik 
gamelan dan lagu daerah.  
Gamelan adalah sebuah alat musik tradisional yang terdiri dari beberapa 
instrumen. Gamelan memiliki komponen penyusun dari kayu, besi dan logam. 
Masing-masing instrumen dari gamelan memiliki cara dan fungsi tersendiri. 
Instrumen dalam gamelan ada gong, kendang, saron, peking, gambang, celempung, 
seruling. Gamelan dan lagu daerah merupakan salah satu diantara sekian banyak 
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kesenian di Indonesia yang mulai tergeser keberadaanya. Musik yang ditimbulkan 
dengan memainkan gamelan memiliki keindahan dan kenikmatan bagi para 
pendengarnya. 
Gamelan bukan saja dipelajari di Indonesia tetapi negara lain menetapkan 
gamelan menjadi salah satu kurikulum di New Zealand School Of Music (NZSM) 
dengan kode mata kuliah PERF250 Special Indonesian Gamelan atas kesepakatan 
kerjasama KBRI Wellington dengan NZSM pada tahun 1975. Selain itu gamelan 
juga dijadikan bahan media ajar di Universitas Jepang seperti Dharma Budaya 
Osaka University, Tokyo University Of Fine Art and Music, dan Tokyo Osaka 
Tohogakuen. Sedangkan Lagu daerah adalah sebuah lagu yang menonjol dan 
memiliki ciri khas yang berbeda dari daerah-daerah lainnya (Nurhayati, 2015:169). 
Pelestarian seni di Indonesia sangat minimal bisa dibuktikan dengan sudah berapa 
banyak keanekaragaman budaya di Indonesia yang sudah diklaim oleh negara lain.  
Sejak beberapa tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2007 sekitar bulan 
November Lagu Rasa Sayange telah diklaim oleh negara Malaysia dan akhirnya 
tepat tanggal 11 November 2007 Menteri Kebudayaan dan Warisan Budaya 
Malaysia, Rais Yatim mengakui bahwa lagu Rasa Sayange adalah milik Indonesia 
yang berasal dari Maluku. Pada tanggal 30 September 2015 yang tidak kalah 
menggemparkan Indonesia terdapat kasus dengan adanya klaim bahwa Gamelan 
Jawa merupakan alat musik (Instrument) asli dari negeri Jiran (Malaysia). Padahal 
sudah jelas Gamelan Jawa asli dari Indonesia. Ini bukan kedua atau ketigakalinya 
bahkan sangat banyak sekali keanekaragaman budaya Indonesia yang sudah 
diklaim negara lain tidak hanya alat musik dan lagu daerah.  
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Perkembangan alat musik tradisional dan lagu daerah di zaman sekarang ini 
kian memburuk. Generasi penerus bangsa sekarang lebih tertarik dengan musik dan 
lagu yang modern. Bukan hanya dalam konteks anak normal saja. Tidak menutup 
kemungkinan anak berkebutuhan khusus juga suka mendengarkan lagu-lagu yang 
kurang mendidik karena anak tunagrahita sering melihat di televisi atau radio. 
Tayangan televisi sekarang jarang sekali menampilkan lagu-lagu daerah tetapi 
justru lagu-lagu pop yang kadang liriknya sangat tidak baik untuk anak normal 
maupun anak berkebutuhan khusus. Selain karena mengikuti trend pergaulan, arus 
globalisasi juga mendukung, serta generasi penerus termasuk anak berkebutuhan 
khusus lebih sangat menyukai musik lagu jenis pop dari pada lagu daerah.  
Bermusik merupakan aktivitas musikal yang mampu meningkatkan 
kreativitas, mengembangkan kognisi, sebagai terapi, meningkatkan konsentrasi, 
meningkatkan kemampuan memori dan sebagai sarana mengekspresikan diri bagi 
siapapun yang melakukan aktivitas tersebut (Djohan, 2003:194-195). Pada 
Konferensi Dunia tentang pendidikan tahun 1990 yang diluncurkan di Jomtien, 
Thailand munculah gagasan Internasional EFA yang merupakan kepanjangan dari 
(Education For All). Isi dari gagasan EFA adalah memberikan manfaat dari 
pendidikan untuk setiap manusia di seluruh Negara tanpa melihat bentuk fisik. 
Deklarasi EFA memiliki beberapa gagasan inti salah satunya berbunyi pendidikan 
harus fleksibel, tidak kaku dan memberikan pedoman sistem pendidikan. 
Berdasarkan pemaparan di atas sudah jelas bahwasannya dengan adanya kesetaraan 
pendidikan tanpa melihat kondisi fisik dan kekurangan, musik sangat memberikan 




Setiap warga negara wajib mendapatkan layanan pendidikan tanpa 
terkecuali baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK) seperti yang 
telah diatur dalam Undang-Undang Pasal 32 yang membahas tentang pendidikan 
dan pelayanan khusus ayat (1) bagi peserta didik pendidikan khusus adalah suatu 
serangkaian kegiatan proses pembelajaran bagi peserta didik yang mengalami 
hambatan bahkan potensi kecerdasan, bakat istimewa, kelainan emosional, kelainan 
fisik, sosial, dan kalainan mental. Berdasarkan dari pemaparan di atas anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yang merupakan generasi muda bangsa harus terdidik 
meskipun dengan keterbatasanya para anak berkebutuhan khusus (ABK) ini masih 
mempunyai hak dan pelayanan pendidikan yang sama dengan anak normal pada 
umumnya.  
Anak berkebutuhan khusus (ABK) layak mendapatkan pendidikan tanpa 
terkecuali bahkan untuk anak tunagrahita maka kita harus mendukung hal tersebut. 
Amir dikutip dalam Handayani menyatakan bahwa anak tunagrahita adalah anak 
yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. Mereka akan kesulitan dalam berpikir 
abstrak (Handayani & Sopandi, 2013:306). Tunagrahita ringan memiliki 
karakteristik kecerdasan rendah dan adaptasi sosialnya terhambat, tetapi mereka 
masih dimungkinkan untuk mengembangkan kemampuan di bidang akademik, 
sosial dan kemampuan untuk bekerja (Putri, 2012:320).  
Potensi anak tunagrahita masih sangat mungkin bisa untuk dikembangkan 
karena anak tunagrahita ringan memiliki IQ 50-70 tetapi mereka tetap harus 
mendapatkan penanganan dan layanan khusus (Weni, 2013:281). Dapat dimaknai 
bahwasanya anak tunagrahita anak yang masih mampu untuk dididik dan 
dikembangkan potensinya minimal dalam bidang akademik, sosial pekerjaan dan 
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tidak terkecuali dalam mempelajari alat musik tradisional gamelan, lagu-lagu 
tradisional untuk melestarikan kebudayaan Indonesia serta bisa dijadikan salah satu 
batu pijakan untuk bekal mereka dewasa nanti untuk terjun di dunia pekerjaan 
(Humaira, 2012:96).  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fikri Budiman dkk pada tahun 
2010 dengan mengembangkan media virtual gamelan memiliki manfaat dan umpan 
balik yang baik sebagai media pembelajaran. Melalui media virtual yang 
dikembangkan siswa dapat mengenali budaya dan potensi seni gamelan yang 
memuat nilai-nilai luhur (Budiman, 2010:45). Penelitian terhadap pengembangan 
media gamelan dengan virtual juga dikembangkan oleh T. Tyas Catur Pambudi 
pada tahun 2010 dengan hasil sekitar 73,3% siswa pada dasarnya menyukai seni 
gamelan dengan berbagai alasan yakni wujud cinta pada daerah, menabuh gamelan 
mengasyikkan dan enak didengar serta meningkatnya daya tarik belajar anak 
terhadap kesenian daerah (Pambudi, 2010:16).  
Berdasarkan bukti empiris pada tanggal 3 Oktober 2017 peneliti telah 
melakukan wawancara dengan salah satu guru di SDLB-C Sumber Dharma Malang 
bahwa anak tunagrahita ringan lebih mudah menerima materi dan lebih senang 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan media yang konkret. Media konkret, 
visual, audio maupun audio visual sudah digunakan dan diterapkan pada SDLB-C 
Sumber Dharma Malang tetapi masih ada beberapa media yang tidak ada karena 
terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di SDLB-C Sumber Dharma Malang. 
Tenaga pendidik yang ada di SDLB-C Sumber Dharma Malang sangat mumpuni di 
bidang anak tunagrahita dari ringan, sedang dan berat.  
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Tenaga pendidik yang mengajar dan membimbing anak berkebutuhan 
khusus di SDLB-C Sumber Dharma rata-rata mempunyai kualifikasi S-1. Para 
pendidik di SDLB-C sumber Dharma juga sering mengikuti pelatihan dan seminar-
seminar sehingga dapat menambah wawasan sehingga dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran sistem yang digunakan adalah yang selalu up to date (mutakhir). 
Untuk kurikulum yang digunakan di SDLB-C Sumber Dharma Malang 
menggunakan kurikulum sekolah pada umumnya namun disederhanakan dan 
dimodifikasi sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita di SDLB-C Sumber 
Dharma Malang. Sehingga siswa tunagrahita masih dapat memahami, mengetahui 
namun dengan cara penyampaian, materi yang sangat sederhana dan mudah 
dipahami. 
Berdasarkan observasi awal dan analisis kebutuhan pada tanggal 10 Oktober 
2017 peneliti melakukan observasi di SDLB-C Sumber Dharma Malang diperoleh 
data bahwa di SDLB-C Sumber Dharma Malang belum memiliki alat musik 
gamelan sebagai penunjang pembelajaran anak tunagrahita ringan. Anak 
tunagrahita ringan masih belum familiar dengan alat musik tradisional gamelan 
dibuktikan dengan interaksi langsung dengan beberapa siswa hanya beberapa yang 
mengetahuinya. Dalam penerapan mengenalkan musik gamelan hanya sebatas 
gambar dikarenakan terbatasnya sarana dan prasarana sehingga sangat perlu anak 
tunagrahita dikenalkan dan diajarkan tentang alat musik tradisional gamelan yang 
sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita yang bertujuan mengembangkan 
kompetensi yang ada pada anak tunagrahita serta ikut berpartisipasi melestarikan 
budaya Indonesia.   
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Berdasarkan hasil pemaparan di atas dibutuhkan media yang cocok dan 
mampu memahamkan anak tunagrahita tentang pentingnya mengenalkan alat 
musik dan kebudayaan daerah agar tujuan pembelajaran tercapai serta dapat 
menjadi individu yang sesuai tanpa ada ketidaksetaraan. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti membuat dan mengembangkan media LARON (Gamelan Saron) dengan 
lagu daerah Gundul-Gundul Pacul untuk anak tunagrahita ringan di SDLB-C. 
Media untuk anak tunagrahita ringan di SDLB-C yang dibentuk sedemikian rupa 
disesuaikan dengan karakteristik anak tunagrahita seperti keamanan (savety), 
kemudahan, dan daya tarik anak tunagrahita ringan terhadap benda. Walaupun anak 
tunagrahita ringan memiliki hambatan, pengembangan media konkret LARON 
untuk anak tunagrahita diharapkan dapat ikut berpartisipasi melestarikan budaya 
Indonesia yang hampir saja hilang diklaim oleh negara lain. Mengenalkan alat 
musik ansambel, meningkatkan pemahaman anak tunagrahita, motivasi belajar 
anak khususnya tentang gamelan saron, lagu daerah dan dapat menjadikan bekal 
keterampilan untuk terjun di dunia pekerjaan kelak.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatas masalah di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan media LARON (Gamelan Saron) dengan nada lagu 
daerah Gundul-Gundul Pacul untuk anak tunagrahita ringan di SDLB-C? 
2. Bagaimana kevalidan dan keefektifan media LARON (Gamelan Saron) dengan 




1.3 Tujuan Penelitian & Pengembangan 
Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah : 
1. Mengetahui prosedur dan langkah-langkah pengembangan media LARON 
(Gamelan Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul untuk 
anak tunagrahita ringan di SDLB-C layak untuk diterapkan sebagai media 
pembelajaran sebagaimana mestinya. 
2. Mengetahui kevalidan dan keefektifan produk media media konkret 
LARON (Gamelan Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul 
untuk anak tunagrahita ringan di SDLB-C yang memudahkan menyerap 
materi Seni Budaya khsusunya alat musik ansambel LARON (Gamelan 
Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul yang layak dan dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sebagaimana mestinya. 
 
1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
1.4.1 Konten (Materi) 
LARON (Gamelan Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul  
merupakan pengembangan media konkret dari pembelajaran Seni Budaya yang 
dikhususkan untuk anak tunagrahita ringan sehingga anak tersebut lebih 
memahami materi yang disampaikan. Materi yang ada pada media LARON 
(Gamelan Saron) adalah mulai dari pengertian, jenis, contoh alat musik ansambel, 
cara memainkan saron, ciri-ciri saron, dengan nada lagu Gundul-Gundul Pacul. 
Lagu daerah Gundul-Gundul Pacul merupakan lagu yang berasal dari Jawa 







(Gambar 1.1. Media LARON Tampak Depan) 
 









1.4.3 Buku Panduan 
Buku panduan penggunaan media ini diperuntukkan untuk para guru agar 
memudahkan mengaplikasikan media LARON (Gamelan Saron) dengan nada 
lagu daerah Gundul-Gundul Pacul. Buku ini memiliki desain yang menarik 
dengan perpaduan gambar dan warna yang sesuai dengan karakteristik anak 
tunagrahita. Buku panduan penggunaan media disediakan dengan tujuan agar 
siapapun dapat menggunakan media LARON (Gamelan Saron) dengan nada lagu 
daerah Gundul-Gundul Pacul. Format desain buku berukuran A5 dengan 
menggunakan font Garamond dengan ukuran 14 dan 16. Penggunaan spasi 1,5 
dan rata kiri kanan kecuali keterangan yang menunjukkan gambar. Akan di cetak 
dalam kertas stiker glossy sehingga gambar dan tulisan yang dihasilkan memiliki 
ketajaman warna yang bagus.  
 
1.5 Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Media pembelajaran bagi anak pada umumnnya sudah banyak sekali 
dikembangkan akan tetapi untuk anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan 
sangat minim. Khususnya kehadiran mata pelajaran Seni Budaya di tingkat Sekolah 
Dasar Luar Biasa (SDLB-C) pada umumnya masih menggunakan metode dan cara 
penyampaian yang masih monoton, verbal, tidak kondusif dan kurang menarik 
perhatian apalagi untuk anak tunagrahita ringan yang memiliki hambatan. 
Kehadiran media ini sangat membantu mengenalkan secara konkret alat musik 
ansambel replika gamelan saron.  
Keadaan yang terjadi di sekolah dasar pada umumnya dan khususnya pada 
Sekolah Dasar Inpres Despot dalam kegiatan proses belajar mengajar cenderung 
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verbalistis, karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak variatif. 
Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan guru menjadi salah 
satu penyebab rendahnya nilai siswa. Dampak pembelajaran seperti ini membuat 
nilai hasil belajar siswa menjadi rendah mencapai 70%, padahal nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 75%. Hal ini sangat menunjukkan kurangnya 
pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan pada sekolah tersebut (Yahya, 
2014:119).  
Berdasarkan pemaparan di atas sangat minimalnya variasi media konkret 
yang digunakan untuk mata pelajaran Seni Budaya. Peneliti dalam melakukan 
penelitian ingin meneliti dan mengembangkan media untuk anak tunagrahita dalam 
perwujudan dari media LARON (Gamelan Saron). Media ini diharapkan menjadi 
salah satu sarana atau alat untuk mempermudah menyampaikan materi dan 
mempermudah pemahaman anak tunagrahita tentang materi alat musik ansambel 
serta mengatasi segala masalah yang berkaitan dengan materi tersebut. 
 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1.6.1 Asumsi Pengembangan  
Dalam penelitian ini, media konkret LARON (Gamelan Saron) dengan lagu 
daerah untuk pembelajaran Seni Budaya dikembangkan dengan adanya beberapa 
asumsi diantaranya ada: 
a. Pengembangan media LARON ini berbentuk media konkret yang dapat 
digunakan sebagai alternatif menyampaikan materi alat musik ansambel.  
b. Validator yaitu ahli materi, ahli media, yang memiliki pemahaman yang sama 
tentang kualitas media pembelajaran dimana merupakan dosen Pendidikan 
12 
 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Malang dengan studi minimal S2. Ahli materi pembelajaran 
dari guru di SDLB-C Sumber Dharma Malang yang memiliki pemahaman 
tentang kriteria perangkat pembelajaran yang baik.  
c. Materi memainkan alat musik ansambel merupakan salah satu kompetensi 
yang harus dicapai siswa. 
d. Anak tunagrahita kesulitan mencapai kompetensi dasar tetapi diatasi hadirnya 
media LARON  
e. Anak tunagrahita ringan dapat membaca, mendengarkan dan tidak ada 
gangguan aspek motorik halus dan kasarnya. 
1.6.2 Keterbatasan Pengembangan 
a. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan hanya terbatas pada materi 
memainkan alat musik ansambel gamelan saron sederhana dengan lagu 
Gundul-Gundul Pacul dari Jawa Tengah dengan tiap larik lagu. 
b. Pada penelitian pengembangan ini, media pembelajaran yang 
dikembangkan hanya sebatas pada pengembangan media konkret  
LARON (Gamelan Saron) dengan lagu daerah Gundul-Gundul Pacul 
karena pada era modern serta pesatnya ilmu teknologi media konkret mulai 
ditinggalkan. 
c. Saron yang digunakan hanya sebatas replika yang bentuknya menyerupai  
saron dengan ukuran 30cm×12cm×10cm. 
d. Nada lagu yang digunakan untuk memainkan replika saron terbatas pada 
nada diatonis “Do, Re, Mi, Fa, So, La, Si” lagu Gundul-Gundul Pacul yang 
seharusnya pada gamelan asli menggunakan nada pentatonis dengan 
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alasan tujuan untamanya mengenalkan dan memainkan alat musik 
ansambel sejenis kepada anak tunagrahita ringan. 
e. Memerlukan waktu yang lebih lama untuk membuat media LARON 
(Gamelan Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul dalam 
pembelajaran dari pada hanya membuat media gambar. 
f. Penelitian dan pengembangan ini hanya terbatas pada kriteria anak 
tunagrahita ringan dengan rentan usia sekolah dasar mulai dari kelas 1-6 
(SDLB-C). 
 
1.7 Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah penting dalam 
pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut : 
a. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang 
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk menerima 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta memperbaiki suatu solusi untuk 
memecahkan masalah dalam kegiatan belajar mengajar. (Santriana, 2013:14). 
b. LARON (Gamelan Saron) dengan nada lagu daerah Gundul-Gundul Pacul 
LARON merupakan kata gabungan dari game”La”n dan Sa”RON”.  Sebuah 
media konkret yang berbentuk persegi panjang dengan dilengkapi tombol, 
pernyataan dan bunyi. Spesifikasi media LARON (Gamelan Saron) terdapat 





c. Alat musik ansambel 
Alat musik ansambel terdiri dari dua macam yaitu ansambel sejenis (hanya 
memainkan satu jenis alat musik) dan gabungan (memainkan lebih dari satu alat 
musik) (Nurhadiat, 2016:27). 
